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ABSTRAK 

 

Badi’atul Amali, 2019. Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli 

Singkong Dengan Sistem Tebas Di Desa Sumur Kecamatan 

Brangsong Kabupaten Kendal 

Skripsi : Program Studi Muamalat, Fakultas Agama Islam Universitas 

Wahid Hasyim Semarang. Pembimbing H. Iman Fadhilah, M.SI. 

dan Hj. Miftahul Izzah, SE, M.Kes. 

Kata Kunci   :  Hukum Islam, Akad Jual Beli, Singkong 

 

           Islam sebagai sebuah agama yang mempunyai ajaran dan aturan yang 

sangat komplek dan mengatur segala sesuatu tentang kehidupan. Islam juga 

senantiasa mengajarkan akan pentingnya nilai-nilai spiritual tanpa meninggalkan 

nila-nilai material dalam kehidupan umatnya. Islam memandang kegiatan jual beli 

sebagai perbuatan yang baik dan mulia sebab dapat dijadikan sebagai salah satu 

sarana beribadah dan dapat menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT selama kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan dasar hukum Islam. 

Salah satunya praktek akad jual beli singkong dengan sistem tebas. 

 Sebagai metode akad jual beli yang banyak dilakukan dalam akad jual beli 

singkong di Desa Sumur Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

praktek akad jual beli singkong dengan sistem tebas di Desa Sumur Kec. 

Brangsong Kab. Kendal?, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad jual 

beli singkong dengan sistem tebas di Desa Sumur Kec. Brangsong Kab. Kendal? 

dan akad apa yang dipakai dalam jual beli singkong dengan sistem tebas di Desa 

Sumur Kec. Brangsong Kab. Kendal? 

 Penelitian dilakukan terhadap pelaksanaan akad jual beli singkong di Desa 

Sumur Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal dengan cara wawancara 

langsung kepada petani (penjual), penebas (pembeli), dan kepada para tokoh 

agama untuk dimintai keterangan terkait dengan pelaksanaan akad jual beli 

dengan sistem tebas ini dengan aturan hukum Islam. 

 Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan akad jual beli singkong dengan 

sistem tebas di Desa Sumur Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal ini 

memberikan ini memberikan informasi bahwa masyarakat Desa Sumur 

menyatakan akad jual beli singkong dengan sistem tebas yang ada di Desa Sumur 

adalah akad jual beli yang umum, yang biasa dilakukan masyarakat Desa Sumur 

dan keberadaan akad jual beli singkong dengan sistem tebas diakui dan 

dilaksanakan atas keinginan masyarakat itu sendiri. Untung atau ruginya adalah 

hal yang wajar karena sampai sekarangpun masyarakat Desa Sumur masih 

menggunakan akad jual beli dengan sistem tebas. 
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MOTTO 

 
ٍْ تسََاض  أَ يبَ  ٌْ تكَُىَْتَجَِب زَةً عَ ٍَ اٰيَُىُْا لاَ تَأكُْهىُْا ايَْىَانكَُىْ بيَُْكَُىْ ببِنْببَطِمِ الِاَّ اَ  يُّهبَ انَّرِيْ

ب )انُسّع: ًً سَحِيْ ًْ ٌَ بكُِ َ كَب
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ ا اَ ُْكُىْ ۗ وَلَا تَقْتهُىُْْٓ ( 92يِّ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta  

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu,  Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
1
(QS. An-Nisa’ ayat 29)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT Karya 

Toha Putra, 2002, hlm. 42 
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PEDOMAN  

TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

Berdasarkan SKBMenteriAgama danMenteriPendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor : 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Maret 1988 

 

A. KONSONAN TUNGGAL 

Huruf Arab Nama Nama Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Bâ’ B ة

 - Tâ’ t ت

 Sâ S S dengan titik di atas ث

 - Jîm J ج

 Hâ H H dengan titik di bawah ح

 - Khâ’ Kh خ

 - Dâl D د

 Zâl Z Z dengan titik di atas ذ

 - Râ’ R ز

 - Zâ’ Z ش

 - Sîn S س

 - Syîn Sy ش

 Sâd S S dengan titik di bawah ص

 Dâd D D dengan titik di bawah ض

 Tâ’ T T dengan titik di bawah ط

 Zâ’ Z Z dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع

(apostrof/tunggal) 

 - Gain G غ

 - Fâ’ F ف

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mîm M و

ٌ Nûn N - 

 - Wâw W و

ِ Hâ H - 
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 Hamzah . Apostrof/lurus miring ء

(tidak untuk awal kata) 

 - Yâ Y ي

 tâ marbutah H Dibaca ah ketika mawquf ة

 tâ marbutah H/t Dibaca ahlat ketika ة

mawquf (terbaca mati) 

 

B. VOKAL PENDEK 

Arab Latin Keterangan Contoh 

- A Bunyi fatkhah pendek  َخَتَى 
- I Bunyi kasrah pendek  َِسُئم 
- U Bunyi dlammah pendek  َزُشِقُْب 

 

C. VOKAL PANJANG 

Arab Latin Keterangan  Contoh 

 جَبيِعُ  â Bunyi fatkhah panjang ب

 /ی

 ي

î Bunyi kasrah panjang  ِّ  فيِْ

 كُىَْىُْا û Bunyi dlammah panjang و

 

 

D. DIFTONG 

 

E. PEMBAURAN KATA SANDANG TERTENTU 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 انقًسيّ al Bunyi al Qammariyyah ال ...

ش –ال   Asy-sy Bunyi al Syamsiyyah 

dengan / diganti huruf 

berikutnya 

 انتسبيّ

 Wal/wasy-sy Bunyi al Qamariyyah / al وال...

Syamsiyyah diawali huruf 

hidup adalah tidak terbaca 

وانقًسيّ 

 وانشًسيّ

 

 

 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 aw Bunyi fatkhah diikuti ...و

waw 
 يىش

 كيد ’ai Bunyi fathah diikuti ya ...ي
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